73

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap produksi industri meubel di

Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dari hasil statistik inferensial di atas menunjukkan bahwa modal dan kerja
tenaga kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri
meubel di Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata.

2. Dari hasil analisis inferensial di atas menunjukkan bahwa modal kerja dan
tenaga kerja berpangaruh positif dan signifikan terhadap produksi industri
meubel di Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata. Dengan kata lain
semkin tinggi modal kerja dan tenaga kerja maka akan meningkatkan
produksi industri meubel di Kecamatan Nubatukan Kabupaten Lembata.

Dari hasil regresi pengaruh variabel modal kerja, tenaga kerja dan terhadap

produksi industri meubel (Y) berarti variasi variabel independen (bebas) mampu

menjelaskan variasi pendapatan industri sebesar 71%. Adapun sisanya variasi
variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 29% dipengaruhi oleh

faktor lain diluar penelitian ini.
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Saran

Dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

. Bagi pengusaha industri meubel perlu adanya penambahan modal kerja

dan tenaga kerja untuk meningkatkan prduksi meubel. Hendaknya
pemerintan memberikan sosialisasi kepada tenaga kerja agar dapat
melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan

mengadakan pelatihan.

. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengurangi atau menambahkan

variabel lain seperti kemampuan (skill), keulet dan keterampilan. Hal ini
diharapkan menambah objek penelitian dan menutup kekurangan yang ada

pada penelitian ini.
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